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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas VI SDN Trimulyo, Purworejo. Pembelajaran dilakukan dengan model 

project based learning. Model project based learning adalah pembelajaran yang 

menggunakan proyek/kegiatan sebagai medianya. Berpikir kritis adalah suatu 

keterampilan berpikir seseorang yang terarah, rasional yang sesuai dengan akal 

pikiran atau kemampuan berpikir manusia tersebut. Model project based learning 

mampu mengasah dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa ketika 

menemukan sebuah permasalahan. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

karena dilakukan atas dasar data-data yang dikumpulkan secara langsung di SDN 

Trimulyo, Purworejo. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pembelajaran yang 

dilakukan di SDN Trimulyo, Purworejo belum menerapkan model project based 

learning melainkan hanya menggunakan model discovery learning yang 

kenyataannya dalam proses pembelajaran siswa cepat merasa bosan dan 

konsentrasi siswa yang kurang ketika menerima materi. Hal tersebut membuat 

membuat siswa kurang maximal dalam mengikuti pembelajaran. Model project 

based learning diharpkan mampu mempengaruhi motivasi belajar siswa dan juga 

meningkatkan berpikir kritis siswa ketika memecahkan permasalahan dalam 

pembelajaran. Model project based learning mampu untuk menjadikan siswa lebih 

aktif, saling berkomunikasi terhadap siswa dan guru, serta berkolaborasi berpikir 

kritis untuk menyelesaikan masalah pembelajaran yang muncul. 

Kata Kunci : Project Based Learning, Berpikir Kritis 
 

Abstract 

This research was conducted to improve the critical thinking skills of sixth grade 

students at SDN Trimulyo, Purworejo. Learning is carried out using a project 

based learning model. The project based learning model is learning that uses 

projects/activities as the medium. Critical thinking is a person's thinking skills 

that are directed, rational in accordance with the human mind or abilities. The 

project based learning model is able to hone and improve students' critical 

thinking skills when finding a problem. This type of research is field research 

because it is carried out on the basis of data collected directly at SDN Trimulyo, 

Purworejo. Data collection methods used in this study were observation, 

interviews, and documentation. The learning carried out at SDN Trimulyo, 
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Purworejo has not implemented a project based learning model but only uses a 

discovery learning model which in fact in the learning process students feel bored 

quickly and students' concentration is lacking when receiving the material. This 

makes students less maximal in participating in learning. The project based 

learning model is expected to be able to influence students' learning motivation 

and also improve students' critical thinking when solving problems in learning. 

The project based learning model is able to make students more active, 

communicate with each other with students and teachers, and collaborate in 

critical thinking to solve learning problems that arise. 

Keywords : Project Based Learning, Critical Thinking 

 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan 

kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, maupun penelitian. Pendidikan dapat 

dilakukan dengan bimbingan orang lain, maupun secara otodidak. Pendidikan 

dapat ditemukan di suatu pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Proses 

pendidikan berlangsung antara guru yang berinteraksi dengan siswa yang 

diajarkannya. Pendidikan juga dapat dilakukan dirumah dengan bantuan orang tua. 

Dalam aspek kehidupan, pendidikan sangat penting bagi pertumbuhan 

dilingkungan masyarakat. Adanya pendidikan, suatu bangsa dapat berkembang 

atau maju dengan baik. Pembelajaran adalah upaya guru untuk menciptakan iklim 

dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa 

yang amat beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dan siswa serta 

antarsiswa (Hamdani, 2011:72). Pembelajaran dapat dilakukan dimanapun dan 

juga kapanpun sepanjang hayat seorang manusia melakukannya. Didalam 

pendidikan, pembelajaran dilakukan ketika guru mengajar dan siswa belajar di 

ruang kelas sampai siswa tersebut dapat menguasai materi pembelajaran hingga 

mencapai suatu objektif yang ditentukan seperti aspek kognitif, aspek afektif 

(perubahan sikap), serta aspek psikomotor (keterampilan). Pembelajaran memiliki 

tujuan yaitu membantu siswa dalam proses belajar, mengembangkan kemampuan 

dan juga membangun sifat dari diri seorang siswa. 

Project Based Learning adalah model pembelajaran yang menggunakan 

proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, 
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interprestasi, sintesis dan informasi (Barus, 2019). Model pembelajaran ini secara 

bahasa diartikan sebagai model yang menekankan pada pengadaan proyek atau 

kegiatan penelitian kecil dalam pembelajaran. Proyek yang dikerjakan oleh peserta 

didik dapat berupa proyek perseorangan atau kelompok dan dilaksanakan dalam 

jangka waktu tertentu secara kolaboratif, menghasilkan sebuah produk, yang 

hasilnya kemudian akan ditampilkan atau dipresentasikan. Pelaksanaan proyek 

dilakukan secara kolaboratif, inovatif, unik, dan yang berfokus pada pemecahan 

masalah yang berhubungan dengan kehidupan peserta didik. Langkah-langkah 

pembelajaran berbasis proyek (PBP), yaitu (1) penentuan proyek, (2) perancangan 

langkah-langkah penyelesaian proyek, (3) pelaksanaan proyek, (4) penyelesaian 

proyek dengan fasilitas dan monitoring guru, (5) penyusunan laporan dan 

presentasi hasil proyek dan (6) evaluasi proses dan hasil proyek. 

Berpikir kritis adalah suatu keterampilan berpikir seseorang yang terarah, 

raisonal sesuai dengan akal pikiran atau kemampuan berpikir manusia tersebut. 

Berpikir kritis pasti akan menghasilkan ide yang mendukung, terbaik dan pastinya 

bukan untuk keburukan atau menjatuhan diri seseorang. Berpikir secara kritis 

bukankah suatu perkara mudah yang bisa dipelajari bagi siswa SD. Model project 

based learning mampu mengasah, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa terhadap materi pembelajaran serta untuk memecahkan masalah. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan karena dilakukan atas 

dasar data-data yang dikumpulkan secara langsung ke lapangan untuk melakukan 

pengamatan kelas VI di SDN Trimulyo, Purworejo. Pendekatan yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif karena data yang dikumpulkan bukan berupa 

perhitungan angka melainkan dari naskah wawancara, observasi lapangan, catatan, 

dan dokumentasi. Pada penelitian ini mendeskripsikan hasil wawancara dan 

observasi berupa permasalahan atau kendala dan keadaan sekolah pada kelas VI 

SDN Trimulyo. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi adalah suatu kegiatan 
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melakukan pengamatan yang dilakukan secara langsung datang ke tempat 

penelitian atau secara tidak langsung untuk mendapatkan sebuah informasi yang 

diinginkan. Melakukan observasi di SDN Trimulyo gunanya untuk mendapatkan 

informasi mengenai kondisi, keadaan maupun pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

di sekolah. Wawancara adalah sebuah kegiatan berdialog antara dua orang atau 

lebih, dimana ada narasumber dan pewawancara. Pewawancara akan memberikan 

beberapa pertanyaan kemudian akan dijawab oleh narasumber. Adapun yang 

menjadi narasumber adalah guru kelas VI SDN Trimulyo. Analisis data diperoleh 

dari observasi, wawancara, catatan, dan dokumentasi, sehingga dapat memberikan 

informasi yang valid. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari observasi dan wawancara dikelas VI SDN Trimulyo sebagai berikut: 

Tabel 1 dan 2. Hasil observasi dan wawancara 
 

No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan 

1 Sarana dan Prasarana    

Sarana    

a. Meja dan kursi √   

b. Papan tulis √   

c. LCD dan komputer √   

Prasarana    

a. Ruang kelas √   

 b. Ruang guru √   

c. Perpustakaan  √  

d. Lab komputer  √  

e. Laboratorium  √  

 

2 Penggunaan Media 

a. Papan tulis √   

b. Gambar/model √   

c. LCD/Komputer √   

d. Alat peraga/media pembelajaran √   

 

3 Bahan Ajar 

a. LKS √   

b. Buku paket √   

c. Modul √   

d. Ensiklopedia IPA  √  
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4 Metode Pembelajaran 

a. Kerja kelompok √   

b. Diskusi √   

c. Pemberian tugas √   

d. Eksperimen  √  

e. Permainan √   

 

5 Sikap Siswa 

a. Siswa tahu apa yang ingin mereka 

capai ketika membaca atau belajar. 

  
√ 

 

b. Siswa menentukan bagaimana 

baiknya menggunakan waktu dan 

sumber daya yang tersedia untuk 
mengerjakan tugas-tugas belajar. 

 
√ 

  

 c. Tingkat motivasi belajar peserta didik 

akan kemauan belajarnya tinggi. 
 
√ 

  

d. Tingkat kepercayaan diri siswa akan 

kemampuan mereka menyelesaikan 
suatu tugas belajar tinggi. 

√ 
  

e. Siswa berusaha sendiri, mereka 

mencari bantuan yang tepat apabila 

mengalami  kesulitan. 

√ 
  

f. Siswa mampu mengidentifikasi 

pertanyaan 
√   

g. Siswa mampu menguraikan informasi 

yang di dapat. 
 
√ 

  

h. Siswa mampu merancang suatu cara 

untuk melakukan pengamatan langsung. 
 
√ 

  

i. Siswa membuat penyelesaian 

permasalahan secara runtut. 
 
√ 

  

j. Siswa melibatkan pengetahuan yang 

di dapat sebelumnya dengan tepat 

dalam menyelesaikan permasalahan 

 

 

√ 

  

k. Siswa dapat mengaplikasikan materi 

Ilmu Pengetahuan Alam dengan 

kebudayaan yang ada di daerahnya 

 

 

√ 

  

l. Siswa dapat menggoperasikan media 

berbasis digital 
 
√ 

  

m. Siswa menggunakan ensiklopedia 

pada materi 

 √  



539 | P r o s i d i n g  S e m i n a r  N a s i o n a l  P G S D  U M  P u r w o r e j o  

2 0 2 2   

n. Siswa dapat menggunakan 

ensiklopedia digital 

 √  

o. Kemampuan siswa dalam literasi 

sains 
√   

 p. Kemampuan siswa dalam pemecahan 

HOTS 

 
√ 

  

q. Bagaimana perkembangan nilai-nilai 

siswa dalam materi IPA 
 
√ 

  

 

6 Proses Belajar Mengajar 

a. Motivasi siswa √   

b. Interaksi antara guru dengan siswa √   

c. Melakukan evaluasi √   

d. Ada penghargaan untuk siswa √   
 
 

No. PERTANYAAN JAWABAN 

 

1 
Berapa jumlah siswa yang ada di 

kelas IV di SD ini? 

Kelas VI berjumlah 9 siswa 

 
2 

Model pembelajaran apa saja yang 

digunakan dalam menjelaskan materi 

IPA kepada siswa ? 

Menggunakan model discovery 

learning 

 
3 

Apakah proses pembelajaran IPA di 

kelas VI ini sudah menggunakan 

media pembelajaran ? 

Sudah, tetapi tidak semua materi 

menggunakan media pembelajaran 

 
4 

Apa bentuk media pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran 

tematik IPA ? 

Berupa video diambil dari sosial 

media, dan memanfaatkan benda 

disekitar seperti, HVS, daun, dan kayu 

 
5 

Apakah ada kendala yang dihadapi 

oleh siswa dalam pembelajaran 

tematik IPA ? 

Kendala waktu, konsentrasi siswa   

kurang, mudah bosan 

 
 

6 

Bagaimana cara guru dalam 

menghadapi kendala yang dihadapi 

saat pembelajaran tematik IPA ? 

Memberikan pembelajaran yang 

menarik 

7 
Bagaimana penggunaan sumber 

belajar dalam mata pelajaran IPA ? 

Sumber apa saja yang digunakan ? 

Sumber belajar hanya menggunakan 

LKS, Buku paket dan video youtube 

8 
Bagaimana respon siswa terhadap 

media dalam pembelajaran yang 

digunakan? 

Responnya senang ketika 

ditayangkan  video pembelajaran, 

tetapi jika hanya menggunakan LKS 

dan buku paket siswa mudah bosan 
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9 Dalam pembelajaran IPA, apakah 

siswa sering mengerjakan soal atau 

kerja kelompok? Bagaimana bentuk 

lembar kerja siswa yang digunakan? 

Sering, tetapi dalam bentuk soal 

individu tidak untuk kelompok 

10 Dalam pembelajaran IPA, kurikulum 
apa yang digunakan ? 

Kurikulum 2013 

11 
Bagaimana tanggung jawab, disiplin, 
dan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran? 

Sudah mampu bertanggung jawab 

mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru dan juga disiplin saat 

berpakaian, ketika pembelajaran jug 

kadang aktif bertanya 

12 Apakah siswa disini dapat 

memahami materi yang sudah 

diberikan dengan baik? Keluhan apa 

saja sering terjadi kepada siswa? 

Sesuai atau tergantung keadaan siswa 

dan pemahaman siswa 

13 
Bagaimana ketercapaian hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran tematik 

IPA kelas IV hingga saat ini? 

Dapat mengikuti dengan baik dan 

hasil        belajar cukup memuaskan 

14 Bagaimana ketercapaian hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran tematik 

IPA kelas IV menggunakan sumber 

belajar lain dan tidak menggunakan 

sumber belajar lain dalam 

pembelajarannya? 

Lebih mudah memahami 

pembelajaran        dengan sumber belajar 

berupa video 

15 
Apakah Bapak/Ibu pernah 

menggunakan sumber belajar/ media 

pembelajaran yang berbasis digital? 

Sudah pernah, seperti youtube, 

google classroom. Akan tetapi 

tidak kondusif karena tidak semua 

siswa mempunyai 

HP 

16 
Bagaimana perbandingan sikap dan 

tingkat partisipasi siswa dalam 

mencermati materi menggunakan 

media dalam pembelajaran baik 

konvensional maupun digital? 

Sikap siswa ketika mengunakan 

media konvensional sangat tertarik, 

tetapi karena keterbatasan fasilitas 

untuk media digital tidak dapat 

dilaksanakan 

17 
Bagaimana respon siswa terhadap 

proses belajar mengajar yang bapak 

lakukan dengan media tersebut? 

Respon anak sangat tertarik dan 

antusias untuk belajar 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas, terdapat beberapa 

permasalahan yaitu guru hanya menggunakan satu model pembelajaran yaitu 

discovey learning, siswa cepat bosan dan konsentrasi siswa kurang ketika 

pembelajaran berlangsung. Guru memberikan materi hanya bersumber dari LKS, 

buku paket, dan video dari sosial media, siswa merasa bosan ketika guru 
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menjelaskan dengan metode yang diterapkan dan siswa kurang konsentrasi dalam 

menerima materi. Pembelajaran pada kelas VI SDN Trimulyo belum 

menggunakan model project based learning melainkan hanya menggunakan 

model discovery learning, yang kenyataannya siswa terlihat cepat bosan, kurang 

tertarik dengan materi, dan konsetrasi siswa kurang.  

Adapun sumber belajar dari LKS, buku paket, dan video pembelajaran 

yang diambil dari sosial media atau youtube. Selain itu pada pembelajaran di kelas 

VI siswa diberikan media pembelajaran berupa video serta memanfaatkan 

media disekitar sekolah seperti kertas HVS, daun, dan kayu khususnya 

pembelajaran IPA. Respon siswa yang terlihat dari bantuan pembelajaran berupa 

video adalah mudah paham dan senang tidak merasa bosan. Tidak semua mata 

pelajaran di kelas VI menggunakan media pembelajaran, sehingga guru 

menyampaikan materi dengan metode ceramah dan tanya jawab. Siswa dianggap 

bosan ketika guru menjelaskan materi terbukti ketika guru baru menyampaikan 

materi, siswa berbincang-bincang dengan teman sebangkunya. Konsentasi 

siswapun kurang saat menerima materi yang sudah dijelaskan. Solusi yang 

diberikan yaitu mengubah metode pembelajaran berupa proyek atau project based 

learning agar meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Model 

pembelajaran tersebut diharapkan mampu mempengaruhi motivasi belajar siswa, 

dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan model tersebut siswa 

akan aktif dalam memecahkan masalah proyek yang komplek dengan hasil produk 

yang maximal dan nyata dilihat. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diperoleh beberapa 

permasalahan yaitu siswa cepat merasa bosan, konsentrasi siswa kurang, dan 

fasilitas kurang memadai untuk menunjang pembelajaran. Model project based 

learning adalah kegiatan pembelajaran berbasis proyek yang dilakukan 

berkelompok untuk menyelesaikan permasalahan. Model project based 

learning mampu mengasah, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa terhadap materi pembelajaran serta untuk memecahkan masalah. Dengan 
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model project based learning mampu untuk meningkatkan keatktifan siswa 

terhadap pembelajaran dan lebih tertarik untuk belajar. 
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